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Optimalisasi Kompos Limbah Sorgum Lokal Sumba Untuk Perbaikan Tanah :
Studi Tentang Kualitas dan Efektivitas

Optimization of Sumba Local Sorghum Waste Compost for Soil Inprovement: A
Study on Quality and Effectiveness
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ABSTRACT

The problem that arises during the planting season at the farm level is the limited
availability of fertilizers, so meeting fertilizer needs must be done. The concrete step
taken is to utilize the potential of local organic materials, to make fertilizers. Sorghum
is atype of cereal that has the potential to be developed through production waste. This
research is an experimental research with two stages, namely fertilizer quality test and
fertilizer effectiveness on soil dynamics. In the fertilizer test, composting was carried
out with the main basic ingredients of local sorghum waste in Sumba. After
composting, the effectiveness of the fertilizer on soil was tested using the complete
randomized design (CRD) method with 6 treatments and 3 replications. The treatment
types are So: control, S;: jarada abahida compost, S,: jarabi anahida compost, Ss: jaraga
anahida compost, S4: jarala anahida compost, and Ss: jarahammu anahida. The same
dose for each treatment is 1 kg. In the fertilizer quality test, the test parameters are
temperature, color, aroma, pH, moisture content, organic matter, nitrogen, phosphorus,
potassium and C/N ratio. While in the compost effectiveness test on soil properties, the
parameters tested were pH, c-organic, nitrogen, phosphorus, potassium and cation
exchange capacity. Based on the test results of the five types of local compost made
from sorghum straw that meet the standards of SNI 19-7030-2004 and permentan No.
261/KPTS/SR.310/M/4/2019, namely jarabi anahida compost. While the other four types
have not met the standards. Test parameters that affect non-conformity with compost
standards are color, pH and organic matter. The influential factors are the length of
composting, the type of material used, the composting media and the type of
bioactivator used. Soil dynamics towards compost application that soil pH has
decreased, while C-organic, N-total, P, K and CEC have increased. Compost that
improves soil chemical properties with the highest value is the provision of jarahammu
anahida compost (P5).

Keywords: Compost Characteristics, Local Sorghum, Organic Matter, Soil Chemistry,

Waste

INTISARI
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Masalah yang muncul saat musim tanam ditingkat petani adalah terbatasnya
ketersediaan pupuk, maka pemenuhan kebutuhan pupuk wajib dilakukan. Langkah
konkrit yang diambil yaitu dengan memanfaatkan potensi bahan organik lokal, guna
membuat pupuk. Sorgum merupakan jenis serelia yang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan melalui limbah hasil produksi. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan dua tahapan yaitu uji kualitas pupuk dan efektivitas pupuk
terhadap dinamika tanah. Pada pengujian pupuk dilakukan pengomposan dengan
bahan dasar utama limbah sorgum lokal sumba. Setelah pengomposon dilanjutkan
pengujian efektivitas terhadap tanah menggunakan metode rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan 3 ulangan. Jenis perlakuan yaitu Se: kontrol, S;: kompos
jarada abahida, S: kompos jarabi anahida, Ss: kompos jaraga anahida, Ss: kompos
jarala anahida, dan Ss: jarahammu anahida. Dosis yang sama untuk masing-masing
perlakuan yaitu 1 kg. Pada uji kualitas pupuk parameter ujinya adalah temperatur,
warna, aroma, pH, kadar air, bahan organik, nitrogen, fosfor, kalium dan C/N rasio.
Sedang pada uji efektivitas kompos pada sifat tanah parameter yang diuji yaitu pH, c-
organik, nitrogen, fosfor, kalium dan kapasitas tukar kation. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap ke lima jenis kompos lokal berbahan dasar jerami sorgum yang
memenuhi standar SNI 19-7030-2004 dan permentan No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019
yaitu kompos jarabi anahida. Sedangkan keempat jenis lainnya belum memenuhi
standar. Paramter uji yang mempengaruhi ketidaksesuai dengan standar pupuk
kompos yaitu warna, pH dan bahan organik. Faktor yang berpengaruh yaitu lama
pengomposan, jenis bahan yang digunakan, media pengomposan dan jenis
bioaktivator yang digunakan. Dinamika tanah terhadap pemberian kompos bahwa pH
tanah mengalami penurunan, sedangkan C-organik, N-total, P, K dan KTK mengalami
peningkatan. Kompos yang meningkatkan sifat kimia tanah dengan nilai tertinggi yaitu
pemberian kompos jarahammu anahida (P5).

Kata kunci: Bahan Organik, Karakteristik Kompos, Kimia Tanah, Limbah, Sorgum Lokal

PENDAHULUAN

Pupuk menjadi persoalan yang selalu terjadi pada sektor pertanian karena
keterbatasan jumlah produksi maupun bahan yang tersedia. Ketersediaan pupuk menjadi
penting dalam pertanian dalam meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Kebutuhan pupuk
akan meningkat pada saat musim tanam dan tidak dapat ditunda apa pun risikonya. Ajina
dkk., (2023:289) kebutuhan pupuk subsidi ditingkat petani sangat tinggi, dan selalu stok
terbatas, serta kebutuhan tinggi berakibat juga pada harga yang naik. Penyebab
permasalahan disebabkan adanya oligopoli dan distribusi yang belum efisien.

Pupuk merupakan bahan utama penting dalam menunjang pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman. Pupuk berfungsi menyediakan unsur hara atau nutrisi bagi tanaman dalam
proses pertumbuhan tanaman. Ajina dkk., (2023:289) pemenuhan kebutuhan unsur hara
dalam menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman diperoleh dari bahan yang disebut
sebagai pupuk. Salah satu jenis bahan organik yang memenuhi kebutuhan hara tanaman
yang diproduksi dari bahan-bahan organik yang disebut pupuk organik, serta memiliki unsur

hara yang sangat berlimpabh.
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Kebutuhan akan pupuk organik yang sangat tinggi, akibat dari timbulnya kesadaran
tentang keberlanjutan lingkungan dan kesehatan diri masyarakat. Hartatik dkk., (2015)
Efisiensi dalam penggunaan pupuk anorganik dan pencemaran lingkungan, strategi yang
diperlukan yaitu pupuk organik karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Kualitas pupuk ditentukan juga bahan dasar serta proses pengompasan. Masyarakat saat ini
sangat memperhatikan kesehatan sehingga hasil pertanian organik menjadi buruan yang
walaupun dengan harga yang cukup mahal.

Solusi yang ditawarkan adalah perlunya setiap daerah dapat memproduksi pupuk
dengan memanfaatkan bahan organik lokal yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan pupuk
yang langka. Pupuk dapat dibuat dan dihasilkan dari berbagai bahan organik yang bersumber
dari sisa-sisa tanaman, hijauan, limbah pertanian, limbah peternakan, limbah industri
pertanian, industri peternakan, limbah pasar berbahan organik. Roidah (2013) bahan organik
diperoleh dari serasah tumbuhan, kotoran ternak, urin ternak, hijauan, limbah industri
pertanian, dan bahan-bahan yang dihasilkan dari bahan organik. Mulyati et al. (2024)
Pengelolaan limbah pertanian sebagai pupuk merupakan tindakan dalam menjaga lingkungan
bersih dan sehat.

Peningkatan produksi pertanian salah satunya adalah perbaikan kualitas tanah melalui
pemupukan, untuk memperbaiki status fisikomiabio tanah. Pupuk dikategorikan dalam dua
jenis pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik dan anorganik (kimia). Wihardjaka dan
Harsanti (2021) pemupukan secara organik merupakan konsep pupuk berimbang, di mana
pupuk organik mampu menambah jumlah hara esensial, perbaikan produktivitas,
meningkatkan ketersediaan karbon dan mampu memperbaiki dampak dari perubahan iklim.
Setiap pemberian pupuk dari bahan organik akan terjadinya peningkatan kualitas tanah.
Pupuk organik dapat dihasilkan dari limbah pertanian seperti sisa-sisa panen atau olahan
tanaman serelia. Salah satu limbah tanaman serelia yang memiliki potensi sebagai pupuk
organik, yaitu tanaman sorgum.

Sumba Timur termasuk pada daerah lahan kering beriklim kering, dan sangat cocok
bagi tanaman sorgum yang tahan kekeringan. Petani sumba sudah sering membudidayakan
sorgum, tetapi hanya sebatas pangan pelengkap atau untuk makanan santai. Murdaningsih
dan Uran (2021) Sorgum merupakan jenis serelia yang dapat tumbuh pada wilayah lahan
kering, dan memiliki banyak potensi untuk dikembangkan. Salah satunya adalah limbah atau
sisa tanaman dari sorgum yang dapat dijadikan bahan utama dalam pembuatan pupuk
organik.

Pemanfaatan limbah brangkasan sorgum dan tumbuhan lokal untuk pupuk masih
sangat terbatas. Maka kajian tentang pemanfaatan limbah sorgum dan tumbuhan lokal
sebagai pupuk organik, dan pengaruh terhadap tanah penting dilakukan untuk memperoleh

formulasi pupuk organik yang tepat dan spesifik lokasi. Penelitian ini dengan tujuan untuk
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mengetahui jenis brangkasan sorgum yang memiliki kandungan hara makro dan berpengaruh

terhadap peningkatan kualitas tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium lapangan Universitas Kristen Wira Wacana
Sumba dan pengujian laboratorium dilakukan di Lab Kimia Tanah Universitas Nusa Cendana
Kupang. Penelitian ini akan mulai dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 2023.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan dua tahapan, yaitu uji kualitas
pupuk dan efektivitas pupuk terhadap dinamika tanah. Pada pengujian pupuk dilakukan
pengomposan dengan bahan dasar utama limbah sorgum lokal sumba. Setelah
pengomposon dilanjutkan pengujian efektivitas terhadap tanah menggunakan metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 dan diulang sebanyak 3 kali. Jenis perlakuan yaitu
So: kontrol, S;: kompos jarada abahida, S;: kompos jarabi anahida, Ss;: kompos jaraga
anahida, Ss: kompos jarala anahida, dan Ss: jarahammu anahida. Dosis yang sama untuk
masing-masing perlakuan, yaitu 1 kg.

Pada penelitian bahan dan alat yang diperlukan yaitu 1) pembuatan kompos bahan &
alat yang disediakan adalah jerami 4 jenis sorgum lokal (watar hamu rara tada, watar hammu
kiku mbimbi, watar hammu miting nhgganga dan watar hamu miting walla) daun kehi, dedak
sorgum super 1, kotoran sapi kering, gula cair lokal, EM4, air, timbangan, parang, karung,
parang, dan sekop. 2) bahan dan alat yang dalam uji efektivitas pupuk kompos terhadap
tanah, yaitu tanah, pupuk kompos sorgum, parang, label, dan air.

Formulasi bahan dalam pembuatan kompos sorgum lokal dapat dilihat pada tabel 1.
Setiap perlakuan bahan lokal diberi nama kompos untuk masing-masing formulasi kompos
yaitu 1) bahan dengan watar hamu rara tada diberi nama kompos jarada anahida; 2. bahan
dengan watar hammu kiku mbimbi diberi nama kompos jarabi anahida; 3) bahan dengan watar
hamu miting nggangga diberi nama kompos jaraga anhida; 4) bahan dengan watar hamu
miting walla diberi nama kompos jarala anhida dan gabungan keempat varietas sorgum lokal

sumba diberinama kompos jarahammu anahida.

Tabel 1. Formulasi Bahan Kompos

Kompos
Bahan Satuan Jarada Jarabi Jaraga Jarala Jarahammu
Anahida Anahida Anahida Anahida Anahida
Watar Hammu kg 1,5 15 15 15 15
Kotoran Sapi kg 1 1 1 1 1
Daun Kehi Kering kg 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
pedak - Sorgum g 500 500 500 500 500
uper 1

EM4 mi 50 50 50 50 50
Molase Gula ) 150 150 150 150 150
Sabu)

Air ml 4800 4800 4800 4800 4800
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Pada uji kualitas pupuk parameter ujinya adalah temperatur, warna, aroma, pH, kadar
air, bahan organik, nitrogen, fosfor, kalium dan C/N rasio. Sedang pada uji efektivitas kompos
pada sifat tanah parameter yang diuji yaitu pH, c-organik, nitrogen, fosfor, kalium dan
kapasitas tukar kation.

Analisa data pengamatan uji fisik dan kimia pupuk organik dilakukan secara deskriptif
kuantitatif berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk tabel hasil uji pupuk kompos.
Kelayakan pupuk kompos didasarkan pada SNI 19-7030-2004 dan Permentan No.
261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Analisa pengaruh pupuk kompos terhadap dinamika

karakteristik kimia tanah menggunakan uji anova dan uji lanjut duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kompos

Karakteristik kompos memberikan gambaran tentang sifat yang ditampilkan setelah
melalui proses pengompasan bahan-bahan organik. Kesesuaian dan kelayakan kompos
didasarkan dengan uji mutu produk kompos berbahan dasar sorgum lokal sumba sesuaikan
dengan standar SNI 19-7030-2004 dan Permentan No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019.
Ketidaksesuaian kompos tidak akan mempengaruh negatif terhadap tanah maupun tanaman,
karena kompos dihasilkan dari bahan-bahan organik. Pengujian kesesuian dengan standar
guna menjamin kualitas kompos yang dihasilkan. Berikut hasil uji mutu pupuk kompos dari
masing-masing bahan sorgum lokal.

a) Karakteristik kompos jarada anahida

Tabel 2. Karakteristik Kompos Jarada Anahida

Parameter Uji Standar Minimum Standar Maksimum  Hasil Uji Karakteristik Kompos
Temperatur (°C) - Suhu Air Tanah Suhu Air Tanah
Warna - Kehitaman Kehitaman
Bau - Berbau Tanah Berbau Tanah
pH 6,8 7,49 7,00
Kadar Air (%) - 50 30,66
Bahan Organik (%) 27 58 58,58
Nitrogen 0,4 - 1,83
Fosfor (P20s) 01 - 1,03
Kalium (K20) 0,2 - 0,95
C/N Rasio 10 20 18,57

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik kompos jarada anahida, belum
sesuai standar, faktor pembatasnya adalah bahan organik. Karakteristik persentase bahan

organik tidak berada pada kisaran yang ditetapkan yaitu 27-58. Tingginya persentase bahan
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organik pada kompos dapat dipengaruhi oleh bahan-bahan penghasil bahan organik seperti
berangkasan sorgum rara tada, dedak sorgum super 1, daun kehi dan kotoran sapi akibatnya
terjadinya keseimbangan komposisi antara carbon dan nitrogen. Tindakan yang perlu
dilakukan yaitu dengan menurunkan komposisi salah satu bahan baku pembuatan kompos.
Maula dkk., (2024) bahan-bahan organik dari daun, jerami, limbah ternak, serta sisa-sisa
tanaman mampu meningkatkan kandungan bahan organik pada pupuk kompos yang
dihasilkan. Tingginya bahan organik karena proses penguraian masih berjalan dan belum
sempurna, terlihat dari C/N rasionya tinggi. Sitompul dkk., (2017) bahan organik yang tinggi
akan meningkatkan C/N rasio tinggi, akibatnya kompos tidak dapat langsung digunakan

sebab pemanfaatan kompos jika memiliki C/N rasio sama dengan tanahyaitu 10-12.

b)  Karakteristik kompos jarabi anahida

Tabel 3. Karakteristik Kompos Jarabi Anahida

Parameter Uiji Standar Minimum  Standar Maksimum  Hasil Uji Karakteristik Kompos
Temperatur (°C) - Suhu Air Tanah Suhu Air Tanah
Warna - Kehitaman Kehitaman
Bau - Berbau Tanah Berbau Tanah
pH 6,8 7,49 7,40
Kadar Air (%) - 50 30,28
Bahan Organik (%) 27 58 57,50
Nitrogen 0,4 - 1,85
Fosfor (P20s) 0,1 - 1,08
Kalium (K20) 0,2 - 0,98
C/N Rasio 10 20 18,03

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa karakteristik kompos jarabi anahida
memenuhi standar yang ditentukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
dibutuhkan selama proses pengomposan berjalan dengan baik. Faktor- faktor keberhasilan
pengompasan seperti jenis bahan baku, ukuran bahan, komposisi bahan kompos yang
digunakan, media yang digunakan selama proses pengomposan dan lokasi. Ratnha dkk.,
(2017) faktor yang memengaruhi keberhasilan pengompasan yaitu C/N rasio bahan yang
digunakan, jenis bahan baku, ukuran bahan baku, aerasi, kelembapan, suhu mikroorganisme
dan aktivator. Diketahui bahwa bahan yang digunakan dalam pengomposan jerami sorgum
kiku mbimbi, kotoran ternak, daun kehi, aktivator EM4 dan air. Jerami sorgum memiliki C/N
rasionya tinggi, yaitu 123% (Purwoko dkk., 2016) karena memiliki kandungan glukosa yang

tinggi, sedang kotoran sapi sapi memiliki C/N rasio 24%.

C) Karakteristik kompos jaraga anahida

Tabel 4. Karakteristik Kompos Jaraga Anahida
Parameter Uji Standar Minimum Standar Maksimum  Hasil Uji Karakteristik Kompos
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Temperatur (°C) - Suhu Air Tanah Suhu Air Tanah
Warna - Kehitaman Kecokelatan
Bau - Berbau Tanah Berbau Tanah
pH 6,8 7,49 6,00
Kadar Air (%) - 50 30,27
Bahan Organik (%) 27 58 57,41
Nitrogen 0,4 - 1,88
Fospor (P20s) 0,1 - 1,11
Kalium (K20) 0,2 - 1,00

C/N Rasio 10 20 17,71

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa mutu kompos jaraga anahida belum
memenuhi standar sebab terdapat dua karakter kompos yang belum sesuai dengan standar,
yaitu warna dan pH. Warna kompos yang belum sesuai terdapat beberapa faktor pengaruh
seperti lama pengomposan, media yang digunakan, bahan yang digunakan, jenis
mikroorganisme, dan kelembapan kompos. Nafis dkk., (2021) waktu fermentasi kompos
berpengaruh terhadap warna kompos jika masih kecokelatan menunjukkan kompos belum
matang. Ketidaksesuaian pH kompos jaraga anahida dengan standar, disebabkan oleh bahan
baku kompos, lama fermentasi, jenis bioaktivator yang digunakan, adanya mikroorganisme
yang menghasilkan ion H**. Indasah & Fitriani (2021) penurunan pH pada proses
pengomposan disebabkan adanya mikroorganisme yang menghasilkan ion H*1¢, pada proses

pengomposan penurunan pH mengakibatkan nitrogen dalam kompos menjadi amonia.

d) Karakteristik kompos jarala anahida

Tabel 5. Karakteristik Kompos Jarala Anahida

Parameter Uji Standar Minimum  Standar Maksimum Hasil Uji Karakteristik Kompos
Temperatur (°C) - Suhu Air Tanah Suhu Air Tanah
Warna - Kehitaman Kecokelatan
Bau - Berbau Tanah Berbau Tanah
pH 6,8 7,49 6,50
Kadar Air (%) - 50 29,97
Bahan Organik (%) 27 58 51,84
Nitrogen 0,4 - 1,92
Fospor (P20s) 01 - 1,14
Kalium (K20) 0,2 - 1,02
C/N Rasio 10 20 15,66

Berdasarkan hasil pemeriksaan sifat kompos jarala anahida belum sesuai dengan
standar minimum dan maksimum mutu kompos sebab terdapat dua karakteristik yang belum
memenuhi, yaitu warna dan pH. Faktor pengaruh terhadap warna dan pH kompos, yaitu
kebutuhan lama fermentasi, sifat bahan baku brangkasan dari watar hamu miting walla, bahan

yang digunakan kering, media pengomposan, bioaktivator yang digunakan dan adanya
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mikroorganisme yang menghasilkan ion H+. Yulia dkk., (2023) penurunan pH dapat
disebabkan oleh komponen organik tersedia dalam jumlah banyak yang mengakibatkan
terjadinya penguraian menjadi asam-asam organik. Djuarnani dkk., (2005) bahan yang

digunakan terlalu kering mengakibatkan proses pengomposan lama.

e) Karakteristik kompos jarahammu anahida

Tabel 6. Karakteristik Kompos Jarahammu Anahida

Parameter Uji Standar Minimum Standar Maksimum  Hasil Uji Karakteristik Kompos
Temperatur (°C) - Suhu Air Tanah Suhu Air Tanah
Warna - Kehitaman Kecokelatan
Bau - Berbau Tanah Berbau Tanah
pH 6,8 7,49 7,50
Kadar Air (%) - 50 30,46
Bahan Organik (%) 27 58 58,98
Nitrogen 0.4 - 1,84
Fospor (P20s) 0.1 - 1,03
Kalium (K20) 0,2 - 0,96
CIN Rasio 10 20 18,59

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap produk kompos jarahammu anahida
menunjukkan terdapat tiga parameter sifat kompos yang tidak sesuai dengan standar
minimum dan maksimum mutu kompos, yaitu warna, pH dan bahan organik. Warna dapat
diduga bahwa dipengaruhi oleh lama pengomposan yang belum optimal, artinya bahwa butuh
tambahan waktu agar pengompasan dapat sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan sesuai
dengan standar. Tingginya pH pada kompos karena adanya bahan yang digunakan yang
memiliki C/N rasionya tinggi. Tingginya bahan organik, tetapi tidak ada pada rentang kualitas
kompos, dipengaruhi oleh bahan baku yang memiliki kandungan karbon yang tinggi. Terlalu
tinggi bahan organik juga tidak baik bagi tanaman sebab dapat menjadi racun bagi tanaman.
Tingginya bahan organik juga menunjukkan belum matangnya suatu kompos sehingga
membutuhkan waktu yang cukup. Yulia dkk., (2023) bahan organik yang terlalu tinggi pada

kompos menunjukkan bahwa belum terdekomposisi dengan sempurna.

Dinamika Kimia Tanah Terhadap Perlakuan Pupuk Kompos

Pupuk padat yang dihasilkan dari hasil pengompasan bahan organik mengandung
unsur hara yang sangat berlimpah baik unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan
tanaman untuk bertumbuh, berkembang dan berproduksi secara optimal. Pupuk organik
dihasilkan dari bahan-bahan yang digunakan diperoleh dari makhluk hidup yang terkandung
unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kompos dapat memperbaiki ciri dan

prilaku tanah dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Adugna (2016)
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pemberian kompos pada tanah akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi serta dapat
menambah ketersediaan bahan organik dalam tanah dan unsur hara.

Kompos sangat kaya untuk unsur hara makro bagi tanaman seperti nitrogen, fospor,
kalium, kalsium, magnesium dan sulfur serta unsur lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman
(Agegnehu et al., 2014). Kompos merupakan bahan organik kaya unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman (Amlinger et al., 2007). Perihal perlu diperhatikan dalam pembuatan kompos,
yaitu bahan baku yang digunakan sebab dapat menentukan C/N rasio, pH dan EC (Adugna,
2016). Oleh karena itu dalam pembuatan kompos perlu memperhatikan bahan-bahan yang
tepat digunakan terutama bahan yang kaya dengan nutrisi sehingga memperoleh kompos

yang kaya nutrisi.

Tabel 7. Dinamika Sifat Kimia Tanah Yang Diberi Perlakuan Kompos

Perlakuan pH C-organik N-total P K KTK
So 7,46¢ 1,412 0,102 51,342 56,10 32,812
S 7,39¢ 3,91° 0,35° 144,50° 108,82° 33,73%
Sz 7,33° 4,76¢ 0,41¢d 175.61¢ 121,224 36,22¢
Ss 7,34° 4,65% 0,44¢ 172,89%¢ 119,28 36,04°
Ss 7,360 4,34° 0,37 160,14¢ 114,59b¢ 34,24°
Ss 7,282 5,61¢ 0,59¢ 195,63¢ 136,94¢ 39,77¢

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut
Duncan pada taraf nyata 0,05

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap ke lima jenis kompos lokal berbahan dasar
jerami sorgum yang memenuhi standar SNI 19-7030-2004 dan permentan No.
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 yaitu kompos jarabi anahida. Sedangkan keempat jenis lainnya
belum memenuhi standar. Parameter uji yang mempengaruhi ketidaksesuaian dengan
standar pupuk kompos yaitu warna, pH dan bahan organik. Faktor yang berpengaruh yaitu
lama pengomposan, jenis bahan yang digunakan, media pengomposan dan jenis bioaktivator
yang digunakan.

Dinamika tanah terhadap pemberian kompos bahwa pH tanah mengalami penurunan,
sedangkan c-organik, N-total, P, K dan KTK mengalami peningkatan. Kompos yang
meningkatkan sifat kimia tanah dengan nilai tertinggi yaitu pemberian kompos jarahammu
anahida (Ss). Kombinasi brangkasan kering sorgum lokal sumba (kompos jarahammu
anahida) mempengaruhi dinamika kimia tanah lebih tinggi dibandingkan dengan brangkasan

tunggal untuk sorgum, termasuk kompos jarabi anahida yang sesuai SNI.
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